Dr. Dian Erwanto, M.Ag E’ :

METODOLOGI

TAFSIR

.. al-Quran .

PENDEKATAN INTERDISIPLINER 38 fies

lllr

Menghubungkan Nash dengan Realitas,

Menggali Makna, Menjawab Problematika Umat

s
B -



METODOLOGI TAFSIR AL-QUR’AN
PENDEKATAN INTERDISIPLINER

Dr. Dian Erwanto, M.Ag

(Dwidine



METODOLOGI TAFSIR AL-QUR’AN PENDEKATAN INTERDISIPLINER

Penulis:

Dr. Dian Erwanto, M.Ag

Desain Cover:
Andi Juliandi

Sumber llustrasi:
www.freepik.com

Tata Letak:
Handarini Rohana

Proofreader:
Aas Masruroh

ISBN:
978-634-317-038-9

Cetakan Pertama:
Juni, 2026

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang
by Penerbit Widina Media Utama

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT:
WIDINA MEDIA UTAMA
Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025
Website: www.penerbitwidina.com
Instagram: @penerbitwidina
Telepon (022) 87355370


http://www.freepik.com/

a5l e Sl Al ol

all g 4iia ﬂ’\é’cw Jia
Ji e 5 agas o e ¢ i



KATA PENGANTAR PENULIS
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Segala puji hanya milik Allah, kami memuji, memohon pertolongan
dan kami meminta hidayah dan petunjuk agar tetapnya Iman dan Islam
sampai diakhir hayat, kami bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
Nabi Muhammad Saw. adalah utusan Allah, Shalawat serta salam
semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw., kepada
Keluarga dan para Sahabatnya hingga pengikutnya dalam kebaikan
hingga hari kiamat.

Naskah ini kami namakan Metodologi Tafsir al-Qur’an Pendekatan
Interdisipliner, sebuah catatan kecil yang memaparkan metodologi
tafsir dengan berbagai pendekatan kajian keilmuan, karena pada
dasarnya al-Qur'an bukanlah sebuah teks yang mati, akan tetapi
sebuah “kitab yang hidup” yang selalu menjawab sebuah problematika
dan permasalahan yang ada yaitu perwujudannya dalam kehidupan
sehari-hari begitu terasa dan nyata, maka cara mewujudkan al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari ini juga sangat beranekaragam, ada sisi
bacaannya, ada sisi bahasanya, ada sisi maknanya, maka untuk
mencapai itu terdapat sebuah metode bagaimana al-Qur’an itu tetap
eksis di setiap zaman, yaitu metode bagaimana memahami al-Qur’an
dengan kajian keilmuan berbagai macam bidang.

Kajian tentang pendekatan tafsir itu terkadang makna al-Qur’an
sifatnya normatif, terkadang doktriner atau terkadang juga
fenomenologis, bahkan terkadang satu ayat al-Qur’an itu bisa digali
maknanya diberbagai bidang keilmuan, betapa luasnya makna
kandungan al-Qur'an itu, sehingga tugas para pengkaji al-Qur'an
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bagaimana semua kajian keilmuan itu tentu berkaitan dengan makna
kandungan ayat al-Qur’an.

Adapun Pendekatan Tafsir Interdisipliner ini maksudnya adalah
sebuah metodologi yang diharuskan menghasilkan dua hal: Pertama,
Tafsir al-Qur’an harus interkoneksi dengan lImu agama dan ilmu umum
yang saling berkaitan. Kedua, Tafsir al-Qur'an harus mengintegrasikan
ilmu dengan realitas yang memiliki relasi hubungan satu sama lain.

Selanjutnya, kami ucapkan terimakasih banyak kepada semua guru-
guru kami dari Pondok Pesantren al-Muhibbin Bahrul Ulum Tambak
beras Jombang, Pondok Pesantren Fathul Hidayah Lamongan,
Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Bahrul Ulum Tambakberas, IAIBAFA
Tambakberas dan IAIN Kediri yang telah membimbing dan mengajari
kami, terkhusus Masyayikhi wa Murabbi Rukhi, KH. Muhammad
Djamaluddin Ahmad, KH. Muhammad Idris Djamaluddin dan KH.
Masyhadi Khafidhohumullah Khifdhon Tamman wa Ra’ahumullah
Ri’ayatan Kamilah, lahum wa li Jami’ihim Amin Ya Rabbal ‘Alamin.
terima kasih pula yang sebanyak-banyaknya kepada Dosen kami Prof.
Dr. H. Moh Asror Yusuf, M.Ag yang membimbing dengan kesabaran
dan atas jasa beliau baik itu di wilayah akademisi dan praktisi dan
terimakasih banyak kepada kedua orang tua bapak Amin dan lbu
Rupiatun yang telah berkorban segalanya untuk mendidik dan
membesarkan kami bahkan segalanya selalu mementingkan untuk
kebaikan anaknya, doa kami tidak akan pernah terputus untuk mereka
semua, Terakhir kami mengucapkan terimakasih pula kepada penerbit
Widina yang telah bersedia menerbitkan buku ini.

Wa Billahi Taufiq wal Hidayah
Wa Shalallah ‘Ala Rasulillah wa Sallam
Wal Hamdu Lillahi Rabbil ‘Alamin.

Lamongan, 20 Mei 2026
Dian Erwanto.
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BAB |

TAFSIR INTERDISIPLINER
DAN METODENYA

A. METODE INTERDISIPLINER

Islam pasti memiliki keilmuan yang akan berkembang pesat serta
dapat berkontribusi setiap zaman dan tempat, oleh sebab itu para
cendikiawan muslim membuatlah metodologi dan pendekatan ilmu
islam dengan metode interdisipliner, karena bagi mereka islam itu
sangatlah luas dan dalam, agar mampu bisa merumuskan ilmu-ilmu itu
serta interdisipliner dianggap dapat membantu memahami Islam
secara komprehensif.?

Metode interdisipliner yang dimaksud adalah cara menggunakan
sejumlah pendekatan keilmuan yang ada dalam berbagai sudut
pandang, pentingnya menggunakan metode ini lama kelamaan
semakin disadari akan keterbatasan dari hasil penelitian yang hanya
menggunakan satu keilmuan saja, misalnya mengkaji teks agama, teks
al-Qur'an dan hadits pasti tidak akan cukup hanya mengandalkan

1 Lukman Thahir, Studi Islam Interdisipliner, (Yogyakarta: Qirtas Penerbit Qalam,
2003), v.



BAB i

PENDEKATAN NORMATIF

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Pendekatan normatif adalah pendekatan bagaimana persoalan
agama dapat mengarah pada kaidah permasalahan halal dan haram
atau baik dan buruknya itu berdasarkan syariah yang pasti dan kaidah
nash al-Qur'an dan Hadits, sehingga konsep ini masuk pada doktrin
agama dengan memandang hanya Islam sebagai suatu kebenaran yang
suci dan kebenaran ini mutlah dan absolut dari Ilahi.®

Amin Abdullah berpendapat bahwa pendekatan normatif itu
terdapat ciri-ciri yaitu biasanya mengarah pada loyalitas dalam
keterlibatan kelompok dan pribadi atau bahkan sangat ketat dalam
ajaran-ajaran syariah khusus wilayah teologinya yang harus diikuti,
sehingga pendekatan ini asli murni bersifat doktrin agama bagaimana
semestinya ajaran Islam harus diterapkan dalam kehidupan, karena
hanya inilah jalan kehidupan yang benar, selain ini adalah kekeliruan.®

58 Dhini Ayu Triningsih dan Yusnita, Berbagai Pendekatan Dalam Studi Islam:
Normatif, Integratif, Dan Interdisipliner, Humanitis: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis,
Vol. 3 No. 4 (2025). 1073.

59 Adzim, Muhammad Fauzil, and Nela Syarah Vrikati, Studi Islam Dalam Kaca
Mata Normatif Dan Historis.Al-Munqidz: Jurnal Kajian Keislaman 8, no. 3. (2020).



BAB Il

PENDEKATAN HISTORIS

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Historis berasal dari Bahasa Yunani yang berbunyi “historia”,
bermakna segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah manusia sejak
awal adanya sampai meninggalkan jejak di muka bumi ini, dengan
mengkisahkan kejadian yang ada kaitannya masyarakat atau individu,
maka dari sini dapat difahami bahwa pendekatan historis adalah
metode penafsiran dengan melihat sejarah di masa lalu pada al-Qur’an
dan Hadits, metode pendekatan ini dilakukan dengan melihat sis
konteks sejarah turunnya Nash vyang bertujuan menemukan
pemahaman yang lengkap dan dapat relevan di setiap zaman.®’

Pendekatan historis ini berupaya penelitiannya pada sumber
informasi di masa lalu yang dilakukan secara sistematik dan kompleks
sehingga dalam pendekatan yang dilakukan ini bahwa sejarah dalam
kajian Islam dapat diketahui secara mendalam, sehingga dalam
problematika yang ada di zaman sekarang dapat dipecahkan sesuai
konteks zaman, baik itu problematika politik, budaya atau sosial. Studi
al-Qur’an dan studi Islam memang pasti membutuhkan pendekatan sisi
historis ini, dikarenakan agama pastilah menjangkau semua sisi dalam

67 Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadis (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya,
2015).



BAB IV

PENDEKATAN SEMANTIK

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Semantik berasal dari bahasa yunani yang berbunyi semantikos
yang artinya memaknai atau menandai, terdapat beberapa dasar lafadz
pada penamaan semantim yaitu semantikos (memaknai), semainein
(mengartikan), dan sema (tanda).”® Sedangkan makna secara etimologi
bahwa semantic itu sebuah kajian ilmu yang membahas tentang makna
baik itu berkaitan dengan kalimat atau kode pada sebuah gagasan yang
diungkapkan, bahkan semantik juga bisa masuk pada wilayah
pelacakan makna pada sebuah perubahan-perubahan yang terjadi yang
sering disebut semiologi, maka semantik itu adalah kajian tentang
hubungan bahasa dengan konsep yang ada dalam makna itu sendiri
baik itu sisi kata, ekspresi atau frase, sehingga ilmu semantik juga dapat
menghubungkan symbol dengan struktur ilmu kebahasaan (linguistik)
pada sebuah ungkapan atau kata dalam sebuah Bahasa.”

Terdapat dua konsep dalam bidang teori dan penerapan studi
kebahasaan, kedua konsep itu adalah: Pertama, linguistik pada
dasarnya merupakan studi kebahasaan yang berfokus pada keberadaan

78 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 3
79 Fauzan Azima, Semantik al-Qur’an: Sebuah Metode Penafsiran, Tajdid: Jurnal
Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan, Vol. | No. 1 (2017), 47



BAB V

PENDEKATAN SAINS

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Tafsir al-Qur'an dan sains modern adalah dua bidang studi yang
pada awalnya mungkin terlihat sangat berbeda, namun keduanya
memiliki titik persamaan dan perbedaan yang perlu dipahami lebih
lanjut. Secara umum tafsir al-Qur'an adalah kajian tentang makna dan
pesan yang terkandung dalam al-Qur'an, sedangkan sains modern
adalah perangkat intelektual dan metodologi yang digunakan untuk
mempelajari fenomena alam, maka kedua bidang studi ini memiliki
pendekatan yang berbeda terhadap pengetahuan dan pemahaman,
namun pada intinya keduanya bertujuan untuk memperoleh kebenaran
dan pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan.®°

Pada kajian studi Islam bahwasanya posisi antara agama dan sains
memiliki hubungan dalam pendekatan integrative, yang mana
keduanya tidak selalu kontradiktif, terkadang bisa saling berkaitan dan
saling mendukung satu sama lain, bahkan seoarang cendikiawan yang
terkemuka Maurice Bucaille dalam bukunya “Al-Qur’an, Bible, dan
Sains Modern” menyatakan bahwasanya tidak ada satupun ayat dalam

89 Sodikin dan Azwar Sani, Tafsir dan Sains: Studi Atas Kompatibilitas dan
Kontradiksi antara Tafsir al-Qur'an dan Ilmu Sains Modern, DE FACTO: Journal of
International Multidisciplinary Science, Vol 3, No 2, (2025), 61-75.



BAB VI

PENDEKATAN FILSAFAT

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Filsafat asal katanya berasal dari Bahasa Yunani yaitu philosophia,
dua kata terdiri dari: philos (cinta) atau philia (persahabatan) dan
shopia  (hikmah, kebijaksanaan, pengetahuan, keterampilan,
pengalaman praktis, inteligensi), sedangkan makna etimologi
bahwasanya filsafat itu cinta kebenaran dan kebijaksanaan, sehingga
kata dari istilah filsafat itu menunjukan makna: pengetahuan dengan
logika yang terbangun mengenai hakikat segala sesuatu yang ada baik
itu sisi sebab-akibat, hukum dan hikmahnya.%

Dalam ilmu filsafat pada kajiannya yaitu bagaimana menjawab
pikiran-pikiran mendasar yang akan muncul dalam realitas keberadaan,
biasanya pikiran yang dasar yaitu antara lain: (1) di bidang ontologi
seperti apakah ‘ada’ itu? apakah yang ‘ada’ itu tetap atau berubah?; (2)
di bidang ontologi seperti apa dan siapakah manusia itu? apakah
manusia dalam keberadaannya di alam semesta ini bebas atau terikat?;
(3) di bidang ilmu pengetahuan seperti bagaimanakah caranya agar
manusia dapat mencapai kebenaran atau kenyataan? Apakah yang
disebut kebenaran atau kenyataan sendiri; (4) di bidang agama seperti

99 Benny Kurniawan, Studi Islam Dengan Pendekatan Filosofis, Jurnal Saintifika
Islamica, Vol 2, No. 2 (2015), 49-60



BAB Vi

PENDEKATAN SOSIOLOGI

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Sosiologi berasal dari Bahasa latin yaitu dari kata “socius” yang
berarti teman, dan “logos” yang berarti berbicara tentang manusia
yang berteman atau bermasyarakat. Sedangkan arti sisi terminology
bahwa sosiologi itu kajian ilmu yang mempelajari aspek-aspek sosial
baik itu sisi perubahan, proses dan tindakannya, sehingga yang menjadi
kata kuncinya adalah bahwa sosiologi itu ilmu tentang bermasyarakat,
oleh karena itu objek kajian ini pastilah hubungan antar sesama
manusia, pada kajian tentang ini memiliki tujuan yaitu meningkatkan
menusia dalam berinteraksi sesame di lingkungan hidup.!®

Penelitian metode dengan pendekatan sosiologi adalah suatu
keharusan, karena disiplin ilmu ini akan menjadi pintu masuk wilayah
interdisipliner, walaupun tidak terus terang terdapat keterangan harus
menggunakan pendekatan ini, namun banyak penelitian interdisipliner
pasti menggunakan disiplin ilmu ini yakni sosiologi.t’

116 Fauziah Hasni dan Kambali, Studi Islam dalam Pendekatan Sosiologi, Jurnal
Sosial dan Sains, Vol 03, No 06, (2023).

117 Ngainun Naim dan Qomarul Huda, Pendekatan Interdisipliner dalam Studi
Hukum Islam Perspektif M. Atho Mudzhar, Al-Istinbath: Jurnal Hukum Keluarga, Vol 6.
No. 1, 2021), 47.



BAB VIII

PENDEKATAN ANTROPOLOGI

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Antropologi makna terminologinya yaitu ilmu tentang manusia,
istilah ini biasanya digunakan oleh negara Inggris dan Amerika pada arti
yang sama yaitu Etnologi, yang kemudian berkembang istilahnya
menjadi antropologi yang memiliki arti luas karena memiliki kajian
beberapa aspek pembahasan yaitu tentang struktur sosial dan fisik,%®
dari pengertian itu dapat difahami bahwa ilmu antropologi adalah
kajian ilmu yang mempelajari bagian dari tentang manusia baik itu
berupa fisik, seperti: warna kulit, bentuk rambut, bentuk muka, bentuk
hidung, ataupun aspek perilaku kebiasaan yang berkaitan dengan
tradisi atau budaya.

Dalam dimensi tradisi dan budaya dalam kajian antropologi yakni
memiliki dua arah: pertama, tentang data agama dan yang kedua
tentang struktur kehidupan beragama, maka perkembangan ini
memunculkan persoalan dalam kajian antropologi yaitu adanya
perbedaan pendapat tentang pendekatan yang berusaha untuk
memperdalam tentang agama dengan kajian ini, mungkin bagi
kalangan setempat aneka ragam tindakan atau kebiasaan dalam

128 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta; Rineka Cipta. 1996), 18.



PENDEKATAN PSIKOLOGI

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Psikologi itu berasal dari bahasa latin yang berdiri dari dua kata
yakni psyche dan logos. Psyche itu artinya jiwa yang sering disebut
psikis, sedangkan logos artinya ilmu pengetahuan, maka ketika disebut
psikologi itu berarti yang dimaksud adalah ilmu tentang kejiwaan
seseorang yang dijadikan sebuah teori secara sistematis dengan
metodologi ilmiah.3®

Pakar ilmu psikologi yang bernama John Broadus Watson pernah
menerangkan bahwa ilmu psikologi ini adalah sebuah kajian sebagai
ranah untuk memahami perilaku yang berakar pada jiwa seseorang
berdasarkan penelitian dengan berbagai macam metode observasinya,
dalam pendapat lain seperti yang dikatakan Wilhelm Wundt
berpendapat bahwa psikologi itu bagian dari ilmu tindakan manusia
yang dijadikan sebuah pengetahuan dan teori, yang mana tentu ini
berdasarkan banyak pengalaman yang sangat akurat yang ada dalam
diri manusia, seperti perasaan panca indera, pikiran, merasa (feeling)
dan kehendak.*®’

136 Nurliani. Studi Psikologi Pendidikan, Jurnal As-Salam, Vol 01, No 02, (2016),
39-51.
137 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Makassar: Aksara Timur, 2018).



BAB X

PENDEKATAN MAQASID

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Pada kajian tafsir pendekatan maqasid biasanya sering dikenal
sebagai istilah tafsir maqasidr yaitu gabungan dari dua kata tafsir dan
magqasid yang dibubuhi dengan ya’ nisbah, yang mengandung arti
menisbatkan cara menafsirkan al-Qur'an dengan pendekatan magsid
al-qur’an dan maqasid al-syar’ah, dengan kata lain, tafsir sebuah corak
dan pendekatan penafsiran, yang mana hal ini berarti bahwa berbagai
metode penafsiran seperti ijmali, tahlili, mugaran atau maudi’i, dapat
dipasangkan dengan corak maqdsidi, dengan ini bahwa keberadaan
tafsir maqasidi ini akan melengkapi pendekatan tafsir yang selama ini
berkembang di tengah masyarakat, seperti: tafsir falsafi (pendekatan
filsafat), tafsir ijtima’r (pendekatan sosial kemasyarakatan, tafsir adabr
(pendekatan kesusastraan), akan tetapi, sebagian pakar berpendapat
bahwa tafsir maqasidi bukan merupakan pendekatan tafsir, melainkan
sebuah metode penafsiran yaitu gabungan tafsir literalis dengan tafsir

kontekstualis yang berbasiskan maslahah.**

147 Hani Sholihah, Tafsir Maqasidi Sebagai Metode Alternatif Istinbat Hukum, AL-
AFKAR: Journal for Islamic Studies, Vol. 6 No. 3 (2023): 696-712.



BAB X

PENDEKATAN PEDAGOGIS

A. PENGERTIAN DAN TEORINYA

Ketika al-Qur'an menggambarkan tentang Pendidikan, terdapat
beberapa istilah yang biasa digunakan, diantaranya: "ta'lim"
(pengajaran), "ta'dib" (pendidikan moral), "ilm" (ilmu). Pada kata
ta’lim’ itu bermakna pada penyampaian materi dalam kegiatan
mengajar yang bisa dilakukan dengan motode apapun, ini sifatnya
hanya sebatas mentransfer ilmu pengetahuan, kemudian kata ‘ta’dib’
bermakna mendidik pada aspek pembentukan karakter dan akhlak, lalu
kata ‘ilm” itu bermakna ilmu pengetahuan yang menjadi inti dari
Pendidikan itu sendiri. Maka para ulama ahli tafsir menyarankan
menggunakan pendekatan ini agar dapat memahami bagaimana
konteks Pendidikan itu dapat dibentuk dan diterapkan.>®

Pembahasan tentang ilmu Pendidikan itu sebenarnya bukan hanya
sebatas materi, akan tetapi dari materi itu yang menjadi penunjang
Pendidikan, atau dapat juga dipisahkan antara proses Pendidikan
(system) dengan materi Pendidikan (subtansi), karena al-Qur’an juga
dalam beberapa ayat pernah menjelaskan aspek pendidikan yang
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Pendekatan Interdisipliner dalam kajian tafsir al-Qur’an itu secara garis
besar dapat dibagi menjadi dua bagian: Pertama, Interkoneksi antara
limu Agama dengan limu Umum yang saling berkaitan. Kedua, Integrasi
dari Nash menuju Realitas yang memiliki relasi hubungan satu sama lain,
Sehingga dalam kajian tafsir ini harus menggunakan pendekatan dari
berbagai kajian keilmuan, diantaranya: Pendekatan Normatif, Historis,
Sains, Filsafat, Sosiologi, Antropologi, Psikologi, Maqasid, Pedagogis
atau yang lainnya.
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Secara garis besar buku ini mencoba untuk menjelaskan tentang
bagaimana semestinya para pengkaji al-Qur'an memiliki gairah untuk
mengembangkan makna al-Qur’an, sebab kehadiran al-Qur'an dan
seluruh gagasan tafsirnya itu dapat menjawab problematika
permasalahan yang ada.
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